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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi Green Transformational Leadership untuk
meningkatkan Personal Organizationl Fit melalui Personal Environmental Commitment dan
Employee Engagement pada PT. Prodia Widyahusada Tbk Cabang Diponegoro Surabaya.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik menggunakan sampel adalah
sampel jenuh, sehingga populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 79
karyawan PT. Prodia Widyahusada Tbk Cabang Diponegoro Surabaya. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan kuesioner. Metode analisis data
menggunakan sistem analisis jalur (Path Analysis) dengan SEM-PLS. Hasil dari penelitian ini
menunjukkanbahwa Green Transformational Leadership berpengaruh signifikan terhadap
Personal Organization Fit dan Personal Enviromental Commitment tetapi tidak berpengaruh
signifikan terhadap Employee Engement.

Kata Kunci: Green Transformational Leadership, Personal Organization Fit, .Personal
Enviromental Commitment, Employee Engement.

ABSTRACT

This study aims to identify Green Transformational Leadership to improve Personal Organizational
Fit through Personal Environmental Commitment and Employee Engagement at PT. Prodia.
Widyahusada Tbk, Diponegoro Branch, Surabaya. This research is a quantitative study using a
saturated sampling technique, so the population and sample used in the study were 79 employees
of PT. Prodia Widyahusada Tbk, Diponegoro Branch, Surabaya. The data collection technique used
in this study was a questionnaire. The data analysis method used a path analysis system (SEM-PLS).
The results of this study indicate that Green Transformational Leadership has a significant effect
on Personal Organizational Fit and Personal Environmental Commitment but does not have a
significant effect on Employee Engagement.

Keywords: Green Transformational Leadership, Personal Organization Fit, Personal
Environmental Commitment, Employee Engagement.

PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis dan ekonomi akan terus berlangsung. Berkembang atau
tidaknya perusahaan salah satunya dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan
tersebut. Perusahaan dituntut untuk melakukan pengembangan dan mengoptimalkan
faktor-faktor internal dikarenakan semakin pesatnya perkembangan bisnis.

Perusahaan juga harus mampu memberikan nilai lebih kepada konsumen dan
pihak terkait lainnya (stakeholder).Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan
perusahaan untuk menghadapi berbagai tantangan dan peluang adalah pendekatan
yang didasarkan pada resource-based view (RBV).

Menurut pendekatan RBV, perusahaan merupakan sekumpulan sumber daya
strategis dan produktif yang unik, langka, kompleks, saling melengkapi dan sulit untuk
ditiru para pesaing yang dapat dimanfaatkan sebagai elemen untuk mempertahankan
strategi bersaingnya.Keunggulan bersaing sebuah perusahaan harus didasarkan pada
sumberdaya khusus yang menjadi penghalang aktivitas peniruan dan ancaman dari
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produk pengganti atau jasa perusahaan.Meningkatnya rekanan persaingan dapat
menurunkan keunggulan bersaing perusahaan.Hal ini mengindikasikan bahwa bagi
sebuah perusahaan, agar tetap bertahap hidup di tengah tekanan persaingan yang
semakin tajam, perusahaan harus mengambil tindakan yang dapat mempertahankan
dan memperkuat kompetensinya yang unik (Joseph.T Mahoney, 1992).Sumberdaya dan
kompetensi perusahan dapat ditempatkan dalam sebuah kontinum untuk melihat
bahwa sumberdaya dan kompetensi tersebut tahan lama dan tidak dapat ditiru.

Dalam meningkatkan keunggulan kompetitif pada pegawai sangat dipengaruhi
oleh kepemimpinan yang ada pada suatu perusahaan atau organisasi tersebut.Green
transformational leadership menjadi sebuah gaya kepemimpinan yang melihat dampak
dari dalam keluar perusahaan, dalam artian tersebut pegawai dituntut untuk membawa
sebuah perubahan yang didapat dari dalam lingkungan perusahaan agar berdampak
baik pada lingkungan di luar perusahaan.

Gaya kepemimpinan transformasional membantu karyawan untuk mengalihkan
perhatian mereka ke tujuan yang kondusif bagi pengembangan organisasi jangka
panjang beserta bawahannya, dan pada akhirnya, dapat menginternalisasikan nilai-nilai
yang dianut oleh organisasi mereka (Asrofi et al, 2020). Jika seorang pemimpin
transformasional benar-benar memiliki nilai-nilai yang baik (green value), pemimpin
tersebut akan menanamkan kebijaksanaan dalam perilaku yang baik (green behavior)
di bawah kepemimpinannya (Buil et al.,, 2019). Misalnya, pemimpin transformational
menginsipirasi pekerjanya untuk mengatasi hambatan dengan menekankan faktor-
faktor yang membantu lingkungan organisasi, mendorong pertumbuhan organisasi yang
kuat, dan mengatasi masalah lingkungan dengan cara yang inovatif (Cahyadi et al,,
2022b).

Untuk memperkenalkan green transformational leadership, penting untuk
memahami sebab dan akibat dari perilaku pro-lingkungan, serta apa yang
mempengaruhi elemen-elemen ini. Sebagai contoh, beberapa peneliti telah
mengekplorasi anteseden sikap green employee di tempat kerja, dalam hal strategi
industry (T. Chen & Wu, 2022), prosedur sumber daya manusia (Zhou et al., 2021) dan
gaya kepemimpinan (Wang et al., 2018). Karakteristik dan perilaku kepemimpinan
sangat mempengaruhi perilaku bawahan dalam lingkungan organisasi manapun
(Cahyadi et al., 2022a).

(Y.S. Chen & Cheng, 2013) menjelaskan GreenTransformational Leadership
sebagai gaya kepemimpinan yang memberikan visi, inspirasi, dan kejelasan motivasi
kepada pengikutnya dan juga memenuhi kebutuhan perkembangannya, pencapatan
tujuan lingkungan hidup perusahaan. (Le & Lei, 2018) menyarankan agar Green
Transformational Leadership memotivasi pengikut untuk memperoleh pengetahuan
baru dan memberi semangat mereka menuju green innovation.

Person Organization Fit merujuk pada kecocokan antara orang dan organisasi.
Lebih khusus lagi, hal ini mendefinisikanbagaimana nilai, keyakinan, etika, dan
kepribadian seseorang selaras dengan nilai, keyakinan, etika, dan kepribadian
perusahaan. Person Organization Fit mempengaruhi perilaku di tempat kerja dan sikap
kerja. Jika seseorang benar-benar yakin dengan pekerjaanyang mereka lakukan, atau
jika ciri kepribadian mereka selaras sempurna dengan karakteristik pekerjaan, mereka
secara naluriah akan bekerja lebih baik. Agar memiliki Person Organization Fit yang
baik, setiap individu harus berdampingan dengan nilai-nilai di perusahaan, setiap
perubahan yang terjadi di perusahaan karyawan dituntut untuk dapat meyesuaikan diri
dengan situasi yang ada sehingga karyawan harus memahami kebijakan yang sudah
dibuat oleh organisasi atau perusahaan. Salah satu kunci terjalinnya hubungan
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harmonis antarakaryawan dan perusahaan adalah terdapat kesesuaian nilai antara
individu dengan perusahaan.

Personal Environmental Commitment adalah perasaan kewajiban seseorang
terhadap lingkungan. Hal ini dapat mengarah pada perilaku pro lingkungan, dan ketika
perilaku tersebut selaras dengan prioritas pribadi orang termotivasi untuk bertindak.
Contoh dari personal environmental commitment : mengurangi pemakaian energi
(mematikan lampu dan peralatan di ruangan selagi tidak digunakan), menghemat air :
menghindari pemborosan penggunaan air, mengurangi limbah : mendukung program
daur ulang dan mengurangi pemakaian kertas, dan memperhatikan perlengkapan
kantor : mengurangi penggunaan perlengkapan kantor, perlengkapan pembersih yang
dapat berdampak buruk pada lingkungan dan mengurangi pemakaian botol plastik
sekali pakai. Environmental manajemen dapat membantu orang menetapkan komitmen
untuk menghindari, meminimalkan atau mengelola dampak tindakan mereka terhadap
lingkungan.

Sumber daya manusia di setiap perusahaan memiliki sikap yang berbeda-beda
terhadap pekerjaannya. Setiap karyawan memiliki semangat kerja yang berbeda dengan
karyawan lainnya. Semangat yang rendah maupun tinggi dapat terjadi karena adanya
hasrat atau keinginan karyawan terhadap pekerjaannya. Sikap kesenangan dengan
pekerjaannya dapat terjadi karena adanya keterlekatan atau keterikatan pada diri
karyawan kepada pekerjaannya. Menurut Kosim et al., (2023) employee engagement
dapat memberikan suatu motivasi yang secara intrinsik kepada karyawan untuk
meningkatkan dan menciptakan peluang pertumbuhan, sikap tanggung jawab, dan
keterlibatan dalam pekerjaannya yang ditujukan untuk perusahaan. Karyawan yang
memilih berkomitmen dari keinginan atau hasrat diri sendiri dan bukan karena
karyawan dibayar untuk berkomitmen merupakan salah satu keunggulan dari
perusahaan dalam segi kompetitif menjadi sumber pokok untuk menambah sikap
komitmen karyawan akan pekerjaannya didalam perusahaan.

PT. Prodia Widyahusada Tbk. dikenal dengan nama Laboratorium Klinik Prodia,
adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang pelayanan kesehatan khususnya
laboratorium klinik, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
pelanggan yang membutuhkan diagnosa lebih baik. Laboratorium Klinik Prodia cabang
Diponegoro Surabaya merupakan cabang yang dibangun dengan konsep green building,
untuk mengetahi sampai sejauh mana kepemimpinan dan perilaku hijau dapat
meningkatkan keberlanjutan perusahaan, sehingga perusahaan dapat membangun
reputasi yang kuat, menarik pelanggan atau klien yang sadar dan ramah lingkungan,
serta memenuhi atau melampaui peraturan lingkungan yang lebih ketat yang mana hal
ini dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif maka dilakukan penelitian dengan
judul : Green Transformational Leadership Untuk Meningkatkan Person Organization Fit
Melalui Personal Environmental Commitment Dan Employee Engagement Pada PT.
Prodia Widyahusada Tbk. Cabang Diponegoro Surabaya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah dengan menggunakan penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu suatu penelitian yang didasarkan pada data
kuantitatif, yang bentuknya angka maupun bilangan. Proses mengumpulkan data
kuantitatif yakni melalui pengamatan langsung dan kuesioner yang didalamnya terdapat
pernyataan dengan jawaban yang berbentuk angka, untuk data yang diperoleh diolah
secara analisis statistik. Penelitian ini dilakukan untuk menelaah penelitian asosiatif
kausal yang memiliki pengaruh antara dua variabel. Berdasarkan tingkat interpretasi,
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penelitian yang dilakukan ini merupakan termasuk pada penelitian asosiatif kausal.
Penelitian asosiatif kausal bertujuan untuk menganalisis pengaruh antar variable yaitu
menguji Green Transformational Leadership untuk meningkatkan Person Organization
Fit melalui Personal Environmental Comitment dan Employeee EngagementPada PT.
ProdiaWidyahusada Tbk. Cabang Diponegoro Surabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Pengaruh Green Transformational Leadership terhadap Personal
Environmental Commitment (Hipotesis 1)

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa Green Transformational
Leadership berpengaruh terhadap Personal Environmental Commitment pada PT.
Prodia Widyahusada Tbk. Cabang Diponegoro Surabaya. Hal ini karena nilai t statistic
sebesar 3,556 lebih dari 1,96 atau P values 0,000 kurang dari 0,05, sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima. Nilai koefisien positif artinya pengaruhnya positif, yaitu jika Green
Transformational Leadership meningkat maka Personal Environmental Commitment
juga meningkat, dan sebaliknya.

Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan “Green Transformational
Leadership berpengaruh terhadap Personal Environmental Commitment pada PT.
Prodia Widyahusada Tbk. Cabang Diponegoro Surabaya” terbukti dan dapat dinyatakan
diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chen
dan Chang (2013) menunjukkan bahwa Green Transformational Leadership dapat
mempengaruhi Personal Environmental Commitment dengan mempromosikan nilai-
nilai lingkungan dan meningkatkan kesadaran lingkungan karyawan.

2) Pengaruh Personal Environmental Commitment terhadap Person Organization
Fit (Hipotesis 2)

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa Personal Environmental
Commitment berpengaruh terhadap Person Organization Fit pada PT. Prodia
Widyahusada Tbk. Cabang Diponegoro Surabaya. Hal ini karena nilai t statistic sebesar
3,010 lebih dari 1,96 atau P values 0,003 kurang dari 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Nilai koefisien positif artinya pengaruhnya positif, yaitu jika Personal
Environmental Commitment meningkat maka Person Organization Fit juga meningkat,
dan sebaliknya.

Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan “Personal Environmental
Commitment berpengaruh terhadap Person Organization Fit pada PT. Prodia
Widyahusada Tbk. Cabang Diponegoro Surabaya” terbukti dan dapat dinyatakan
diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Erdogan dan Baver (2015) menunjukkan bahwa Person Organisation Fit secara positif
berhubungan dengan komitmen organisasi. Individu yang merasakan kecocokan dengan
organisasi cenderung memiliki komitmen yang lebih kuat, yang berarti mereka lebih
terlibat, dedikasi, dan memiliki rasa ingin tetap bekerja di organisasi tersebut.

3) Pengaruh Green Transformational Leadership terhadap Person Organization
Fit (Hipotesis 3)

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa Green Transformational
Leadership berpengaruh terhadap Person Organization Fit pada PT. Prodia
Widyahusada Tbk. Cabang Diponegoro Surabaya. Hal ini karena nilai t statistic sebesar
2,389 lebih dari 1,96 atau P values 0,017 kurang dari 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Nilai koefisien positif artinya pengaruhnya positif, yaitu jika Green
Transformational Leadership meningkat maka Person Organization Fit juga meningkat,
dan sebaliknya.
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Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan “Green Transformational
Leadership berpengaruh terhadap Person Organization Fit pada PT. Prodia
Widyahusada Tbk. Cabang Diponegoro Surabaya” terbukti dan dapat dinyatakan
diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chen
Y., et al. (2015) dan Kim, H, et al. (2017) menemukan bahwa Green Transformational
Leadership berpengaruh terhadap Person Organization Fit dengan menciptakan
lingkungan kerja yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.

4) Pengaruh Green Transformational Leadership terhadap Employee Engagement

(Hipotesis 4)

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa Green Transformational
Leadership tidak berpengaruh terhadap Employee Engagement pada PT. Prodia
Widyahusada Tbk. Cabang Diponegoro Surabaya. Hal ini karena nilai t statistic sebesar
1,386 kurang dari 1,96 atau P values 0,167 lebih dari 0,05, sehingga Ho diterima dan Ha
ditolak. Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan “Green Transformational
Leadership berpengaruh terhadap Employee Engagement pada PT. Prodia Widyahusada
Tbk. Cabang Diponegoro Surabaya” tidak terbukti dan dapat dinyatakan tidak diterima.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Robertson dan
Barling (2017) karena :

a. Kurangnya partisipasi karyawan dan karyawan mungkin tidak terlibat secara aktif
dalam proses pengambilan keputusan terkait dengan isu lingkungan, sehingga
tidak merasa memiliki kontrol atas perubahan yang terjadi.

b. Green Transformational Leadership mungkin tidak diimplementasikan dengan
efektif dalam organisasi, sehingga, tidak dapat meningkatkan employee
engagement.

5) Pengaruh Employee Engagement terhadap Person Organization Fit (Hipotesis

5)

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa Employee Engagement tidak
berpengaruh terhadap Person Organization Fit pada PT. Prodia Widyahusada Tbk.
Cabang Diponegoro Surabaya. Hal ini karena nilai t statistic sebesar 0,385 kurang dari
1,96 atau P values 0,700 lebih dari 0,05, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan
demikian hipotesis kelima yang menyatakan “Employee Engagement berpengaruh
terhadap Person Organization Fit pada PT. Prodia Widyahusada Tbk. Cabang
Diponegoro Surabaya tidak terbukti dan dapat dinyatakan tidak diterima. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saks (2006) karena :

a) Faktor lain yang lebih dominan seperti nilai-nilai, kepribadian dan kebutupan
karyawan mungkin memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap Person
Organization Fit daripada Employee Engagement.

b) Employee Engagement dapat focus pada aspek lain seperti kepuasan kerja,
kompensasi atau kesempatan, pengembangan tanpa harus terkait dengan Person
Organization Fit.

KESIMPULAN
Dari hasil analisis data pada bab V di atas dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Green Transformational Leadership berpengaruh terhadap Personal Environmental
Commitment pada PT. Prodia Widyahusada Tbk. Cabang Diponegoro Surabaya. Hal
ini karena nilai t statistic sebesar 3,556 lebih dari 1,96 atau P values 0,000 kurang dari
0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai  koefisien  positif artinya
pengaruhnya positif, yaitu jika Green Transformational Leadership meningkat maka
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Personal Environmental Commitment juga meningkat, dan sebaliknya.

2. Personal Environmental Commitment berpengaruh terhadap Person Organization Fit
pada PT. Prodia Widyahusada Tbk. Cabang Diponegoro Surabaya. Hal ini karena nilai
t statistic sebesar 3,010 lebih dari 1,96 atau P values 0,003 kurang dari 0,05, sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai koefisien positif artinya pengaruhnya positif,
yaitu jika Personal Environmental Commitment meningkat maka Person
Organization Fit juga meningkat, dan sebaliknya.

3. Green Transformational Leadership berpengaruh terhadap Person Organization Fit
pada PT. Prodia Widyahusada Tbk. Cabang Diponegoro Surabaya. Hal ini karena nilai
t statistic sebesar 2,389 lebih dari 1,96 atau P values 0,017 kurang dari 0,05, sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai koefisien positif artinya pengaruhnya positif, yaitu
jika Green Transformational Leadership meningkat maka Person Organization Fit
juga meningkat, dan sebaliknya.

4. Green Transformational Leadership tidak berpengaruh terhadap Employee
Engagement pada PT. Prodia Widyahusada Tbk. Cabang Diponegoro Surabaya. Hal ini
karena nilai t statistic sebesar 1,386 kurang dari 1,96 atau P values 0,167 lebih dari
0,05, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak.

5. Employee Engagement tidak berpengaruh terhadap Person Organization Fit pada PT.
Prodia Widyahusada Tbk. Cabang Diponegoro Surabaya. Hal ini karena nilai t statistic
sebesar 0,385 kurang dari 1,96 atau P values 0,700 lebih dari 0,05, sehingga Ho
diterima dan Ha ditolak.

Saran

Bagi Perusahaan

a. Mengimplementasikan Green Transformational Leadership secara efektif dalam
perusahaan sehingga keterlibatan karyawan dalam pekerjaan dapat meningkat
ketika karyawan merasa bahwa kontribusi mereka terhadap lingkungan diakui dan
dihargai oleh organisasi.

b. Meningkatkan Person Organization Fit melalui Employee Engagement dengan cara
membangun budaya organisasi yang kuat, mengembangkan program pengembangan
karyawan yang sejalan dengan tujuan organisasi, pengembangan sistem penghargaan
yang adil dan transparan, dan mengembangkan program kesejahteraan karyawan
yang dapat meningkatkan kualitas hidup karyawan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Lebih mengembangkan lagi dengan variabel lain yang lebih variatif.

b. Menggunakan lebih dari satu perusahaan yang bergerak di bidang yang sama untuk
obyek penelitian.
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